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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep UMKM 

1. Pengertian UMKM  

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM.
1
Pasal 1 dari UU terebut, dinyatakan 

bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU 

tersebut.
2
 Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang buka merupakan anak 

perusahan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik 

langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut.
3
 

Sedangkan usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 

yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha mikro, usah kecil atau usaha 

besar yangmemenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud dalam UU 

tersebut.
4
 

Di dalam Undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk 

mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam Pasal 6 adalah nilai kekayaan 

bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau hasil 

penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut:  
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a) Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp.50 juta tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan tahunan paling 

besar Rp.300 juta. 

b) Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling banyak 

Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha memiliki hasil 

penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga maksimum Rp.2.500.000, dan. 

c) Usaha menengah adalah perusahaan dengan milai kekayaan bersih lebih dari 

Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.100 milyar hasil penjualan tahunan di 

atasRp.2,5 milyar sampai paling tinggi Rp.50 milyar.
5
 

Selain menggunakan nilai moneter sebagai kriteria, sejumlah lembaga 

pemerintahan seperti Departemen Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS), 

selama ini juga menggunakan jumlah pekerja sebagai ukuran untuk membedakan 

skala usaha antara usaha mikro,usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar. 

Misalnya menurut Badan Puat Statistik (BPS), usaha mikro adalah unit usaha dengan 

jumlah pekerja tetap hingga 4 orang, usaha kecil antara 5 sampai 19 pekerja, dan 

usaha menengah dari 20 sampai dengan 99 orang. Perusahaan-perusahaan dengan 

jumlah pekerja di atas 99 orang masuk dalam kategori usaha besar. 

Usaha mikro kecil dan menengah merupakan pemain utama dalam kegiatan 

ekonomi di Indonesia.masa depan pembangunan terletak pada kemampuan usaha 

mikro kecil dan menengah untuk berkembang mandiri. Kontribusi usaha mikro kecil 

dan menengah paada GDP di Indonesia tahun 1999 sekitar 60%, dengan rincian 42% 

merupakan kontribusi usaha kecil dan mikro, serta 18% merupakan usaha menengah.  

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangat penting 

dan strategis dalam mengantisipasi perekonomian kedepan terutama dalam 

                                                           
5
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memperkuat struktur perekonomian nasional. Adanya krisis perekonomian nasional 

seperti sekarang ini sangat mempengaruhi stabilitas nasional, ekonomi dan politik 

yang imbasnya berdampak pada kegiatan-kegiatan usaha besar yang semakin 

terpuruk, sementara UMKM serta koperasi relatif masih dapat mempertahankan 

kegiatan usahanya. 

Secara umum, tujuan atau sasaran yang ingin dicapai adalah terwujudnya 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang tangguh dan mandiri yang 

memiliki daya saing tinggi dan berperan utama dalam produksi dan distribusi 

kebutuhan pokok, bahan baku, serta dalam permodalan untuk menghadapi persaingan 

bebas. 

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi. Pada prinsipnya, 

pembedaan antara Usaha Mikro (UMI), Usaha Kecil (UK), Usaha Menengah (UM), 

dan Usaha Besar (UB) umumnya didasarkan pada nilai aset awal (tidak termasuk 

tanah dan bangunan), omset rata-rata per tahun, atau jumlah pekerja tetap. Namun 

definisi UMKM berdasarkan tiga alat ukur ini berbeda menurut negara. Karena itu, 

memang sulit membandingkan pentingnya atau peran UMKM  antar negara.
6
 

Usaha Kecil dan Menengah disingkat UKM adalah sebuah istilah yang 

mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp200 

juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan usaha yang berdiri sendiri
7
. 

Menurut Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 pengertian Usaha Kecil adalah: 

“Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara 
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mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari 

persaingan usaha yang tidak sehat. 

Beberapa keunggulan UKM terhadap usaha besar antara lain adalah sebagai 

berikut. 

a. Inovasi dalam teknologi yang telah dengan mudah terjadi dalam pengembangan 

produk. 

b. Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan kecil. 

c. Kemampuan menciptakan kesempatan kerja cukup banyak atau penyerapannya 

terhadap tenaga kerja. 

d. Fleksibelitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar yang 

berubah dengan cepat dibanding dengan perusahaan besar yang pada umumnya 

birokrasi. 

e. Terdapatnya dinamisme manajerial dan peran kewirausahaan.
8
 

2. Kriteria UMKM 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 UMKM memiliki kriteria 

sebagai berikut: 

a. Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik`orang perorangan atau badan usaha 

milik perorangan yang memenuhi kriteria yakni:  

1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 2) Memiliki hasil 

penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) 

b. Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik 

                                                           
8
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langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria yakni: 

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

2)  Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 

juta rupiah). 

c. Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria:  

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus 

juta`rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima 

puluh milyar rupiah).
9
 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UMKM 

berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan usaha yang memiliki 

jumlah tenaga kerja 5 orang samapai dengan 19 orang, sedangkan usaha menengah 

merupakan usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 20 orang sampai dengan 99 

orang. Menurut Kementrian Keuangan, berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
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Nomor 316/KMK 016/1994 tanggal 27 Juni 1994 bahwa Usaha Kecil sebagai 

perorangan/badan usaha yang telah melakukan kegiatan /usaha yang mempunyai 

penjualan/omset per tahun setinggi-tingginya Rp. 600.000.000 atau asset (aktiva ) 

setinggi-tingginya Rp.600.000.000 (diluar tanah dan bangunan yang ditempati ). 

Contohnya Firma, CV, PT, dan Koperasi yakni dalam bentuk badan usaha. Sedangkan 

contoh dalam bentuk perorangan antara lain pengrajin industri rumah tangga, 

peternak, nelayan, pedagang barang dan jasa dan yang lainnya.
10

 

3. Klasifikasi UMKM 

Dalam perspektif perkembangannya, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar.Selain itu 

kelompok ini terbukti tahan terhadap berbagai macam goncangan krisi ekonomi.Maka 

sudah menjadi keharusan penguatan kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

yang melibatkan banyak kelompok. Berikut ini adalah klasifikasiUsaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM):
11

 

1) Livelhood Activities, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang labih 

umum biasa disebut sektor informal. Contohnya pedagang kaki lima.  

2) Micro Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.  

3) Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima 

pekerjaan subkontrak dan ekspor.  
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Hidayatullah Jakarta, 2011), hal. 31. 
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4) Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan transformasi 

menjadi usaha besar (UB). 

3.    Peranan UMKM 

Diakui, bahwa Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan 

peran penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di 

negara-negara sedang berkembang (NSB), tetapi juga di negara-negara maju (NM). 

Di negara maju, UMKM sangat penting, tidak hanya kelompok usaha tersebut 

menyerap paling banyak tenaga kerja dibandingkan usaha besar (UB), seperti halnya 

di negara sedang berkembang, tetapi juga kontribusinya terhadap pembentukan atau 

pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) paling besar dibandingkan kontribusi  

dari usaha besar.
12

 

4. Karakteristik Usaha Mikro 

Usaha kecil di Indonesia mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan 

karena pasar yang luas, bahan baku yang mudah didapat serta sumber daya manusia 

yang besar merupakan variabel pendukung perkembangan dari usaha kecil tersebut 

akan tetapi perlu dicermati beberapa hal seiring perkembangan usaha kecil rumahan 

seperti: perkembangan usaha harus diikuti dengan pengelolaan manajemen yang baik, 

perencanaan yang baik akan meminimalkan kegagalan, penguasaan ilmu 

pengetahuaan akan menunjang keberlanjutan usaha tersebut, mengelola sistem 

produksi yang efisien dan efektif, serta melakukan terobosan dan inovasi yang 

menjadikan pembeda dari pesaing merupakan langkah menuju keberhasilan dalam 

mengelola usaha tersebut. 
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Dalam buku Pandji Anoraga diterangkan bahwa secara umum, sektor usaha 

memiliki karakteristik sebagai berikut:
13

 

a. Sistem pembukuan yang relatif administrasi pembukuan sederhana dan cenderung 

tidak mengikuti kaidah admistrasi pembukuan standar. Kadangkala pembukuan 

tidak di up to date sehingga sulit untuk menilai kerja usahanya. 

b. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat tinggi.  

c. Modal terbatas 

d. Pengalaman menejerial dalam mengelola perusahaan masih sangat terbatas.  

e. Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit mengharapkan untuk mampu 

menekan biaya mencapai titik efisieni jangka panjang.  

f. Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diversifikasi pasar sangat terbatas.  

g. Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal terendah, mengingat 

keterbatasan salam sistem administrasinya. Untuk mendapatkan dana dipasar 

modal, sebuah perusahaan harus mengikuti sistem administrasi standar dan harus 

transparan. 

 Karakteristik yang dimiliki oleh usaha mikro menyiratkan adanya kelemahan-

kelemahan yang sifatnya potensial terhadap timbulnya masalah. Hal ini menyebabkan 

berbagai masalah internal terutama yang berkaitan dengan pendanaan yang 

tampaknya sulit untuk mendapatkan solusi yang jelas.
14

 

5. Kekuatan dan Kelemahan UMKM 

  UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang merupakan andalan yang 

menjadi basis pengembangan pada masa yang akan datang adalah: 
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Pandji Anoraga, Ekonomi Islam Kajian Makro dan Mikro, (Yogyakarta: PT. Dwi Chandra Wacana 

2010), hal. 32 
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Ibid, hal. 33. 
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a. Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan tenaga kerja 

patut diperhitungkan, diperkirakan maupun menyerap sampai dengan 50% tenaga 

kerja yang tersedia 

b. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama ini terbukti 

dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru 

c. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan manajemen sederhana dan 

fleksibel terhadap perubahan pasar 

d. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian besar 

memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar atau industri yang 

lainnya 

e. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan yang 

dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa industri kecil 

mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk mengembangkan 

sektor lain yang terkait.  

 Kelemahan, yang sering juga menjadi faktor penghambat dan permasalahan dari 

Usaha Mikro terdiri dari 2 faktor: 

1) Faktor Internal  

 Faktor internal, merupakan masalah klasik dari UMKM yaitu diantaranya: 

a. Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia.  

b. Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha Industri Kecil lebih 

memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan fungsi-fungsi pemasaran 

kurang mampu dalam mengakseskannya, khususnya dalam informasi pasar 

dan jaringan pasar, sehingga sebagian besar hanya berfungsi sebagai tukang 

saja.  
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c. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk Industri 

Kecil.  

d. Kendala permodalan usaha sebagian besar Industri Kecil memanfaatkan modal 

sendiri dalam jumlah yang relatif kecil.  

 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan masalah yang muncul dari pihak pengembang 

dam pembina UMKM. Misalnya solusi yang diberikan tidak tepat sasaran tidak 

adanya monitoring dan program yang tumpang tindih. 

Dari kedua faktor terebut muncullah kesenjangan diantara faktor internal dan 

eksternal, yaitu disisi perbankan, BUMN dan lembaga pendamping lainnya sudah siap 

dengan pemberian kredit, tapi UMKM mana yang diberi, karena berbagai ketentuan 

yang harus dipenuhi olehUMKM. Disisi lain UMKM juga mengalami kesulitan 

mencari dan menentukan lembaga mana yang dapat membantu dengan keterbatasan 

yang mereka miliki dan kondisi ini ternyata masih berlangsung meskipun berbagai 

usaha telah diupayakan untuk memudahkan bagi para pelaku UMKM meperoleh 

kredit, dan ini telah berlangsung 20 tahun. 

Pola yang ada sekarang adalah masing-masing lembaga/institusi yag memiliki 

fungsi yang sama tidak berkoordinasi tapi berjalan sendiri-sendiri, apakah itu 

perbankan, BUMN, departemen, LSM, perusahaan swasta. Disisi lain dengan 

keterbatasannya UMKM menjadi penopang perekonomian menjadi roda 

perekonomian menjadi kenyataan. 

 

B. Konsep Pertumbuhan Ekonomi 

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
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Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas produksi 

untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan Produk Domestik 

Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu 

wilayah.
15

 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita dalam jangka 

panjang. Tekanannya pada tiga aspek yaitu: proses, output perkapita dan jangka 

panjang. Dari sini dapat melihat aspek dinamis dari suatu perekonomian, yaitu 

melihat bagaimana suatu perekonomian berkembang atau berubah dari waktu ke 

waktu.Tekanannya pada perubahan atau perkembangan itu sendiri.
16

 

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan peningkatan output agregat atau 

pendapatan riil. Kedua peningkatan tersebut biasanya di hitung perkapita atauselama 

jangka waktu yang cukup panjang sebagai akibat peningkatan penggunaan input. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan kondisi perekonomian 

suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaaan yang lebih baik selama 

periode tertentu.
17

Dari aspek dinamis melihat bagaimana suatu perekonomian 

berkembang atau berubah dari waktu ke waktu. 

Pertumbuhan ekonomi (Economic Growth) adalah perkembangan kegiatan 

dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam 

masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat.Masalah 

pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam 

jangka panjang.Untuk meningkatkan pembangunan nasional, maka harus didukung 

dengan pembangunan daerah yang dilaksanakan secara tepat.Laju pertumbuhan 

ekonomi daerah biasanya digunakan untuk menilai seberapa jauh keberhasilan 
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Ismayanti, Pengantar Pariwisata, (Jakarta: PT Grafindo, 2010), hal. 4. 
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Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi dan Pertumbuhan 

Wilayah: Cetakan Pertama, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal. 1. 
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Robinson Tarigan, Ekonomi Regional, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hal. 46. 
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pembangunan daerah dalam periode waktu tertentu.Pertumbuhan ekonomi daerah 

tersebut dapat ditunjukkan oleh kenaikan GDP atau PDRB. Pembangunan ekonomi 

daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola 

sumber-sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara 

pemerintah daerah dan swasta untuk menciptakan lapangan kerja baru dan 

merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut.
18

 Proses 

tersebut mencakup pembentukan institusi-institusi baru, pembangunan industri-

industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan 

produk dan jasa yang lebih baik. 

Menurut Todaro dan Smith pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses 

peningkatan kapasitas produktif dalam suatu perekonomian secara terus-menerus atau 

berkesinambungan sepanjang waktu sehingga menghasilkan tingkat pendapatan dan 

output nasional yang semakin lama semakin besar. Dimana ada empat faktor utama 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat (negara) yaitu:
19

 

a. Akumulasi Modal  

Akumulasi modal akan terjadi jika ada bagian dari pendapatan pada masa 

sekarang yang ditabung dan kemudian diinvestasikan untuk dapat memperbesar 

output pada masa yang akan datang. Pabrik-pabrik, mesin-mesin, peralatan-

peralatan, dan barang-barang baru akan meningkatkan stok modal (capital stock) 

fisik suatu negara (yaitu jumlah riil bersih dari semua barang-barang modal 

produktif secara fisik) sehingga pada gilirannya akan memungkinkan negara 

tersebut untuk mencapai tingkat output yang lebih besar.
20

 

b. Pertumbuhan Penduduk 
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Pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan 

jumlah angkatan kerja secara tradisional dianggap sebagai faktor yang positif 

dalam merangsang pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut berarti: semakin banyak 

jumlah angkatan kerja berarti semakin banyak pasokan tenaga kerja, dan semakin 

banyak jumlah penduduk akan meningkatkan potensi pasar domestik.
21

 

c. Kemajuan Teknologi 

Menurut para ekonom, kemajuan teknologi merupakan faktor yang paling 

penting bagi pertumbuhan ekonomi. Dalam bentuknya yang paling sederhana, 

kemajuan teknologi disebabkan oleh adanya cara-cara baru atau mungkin cara-

cara lama yang diperbaiki dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan tradisional, 

seperti cara menanam padi, membuat pakaian, atau membangun rumah. Ada tiga 

macam klasifikasi mengenai kemajuan teknologi yaitu : kemajuan teknologi yang 

bersifat netral, kemajuanteknologi yang besifat menghambat tenaga kerja, 

kemajuan teknologi yang bersifat menghambat modal.
22

 

Simon Kuznets dalam kuliahnya pada Peringatan Nobel mendefinisikan 

pertumbuhan ekonomi sebagai “kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu 

negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada 

penduduknya” kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, dan 

penyesuaian kelembagaan dan idiologis yang diperlukannya. Definisi ini memiliki 3 

komponen: pertama, pertumbuhan ekomoni suatu bangsa terlihat dari meningkatnya 

secara terus menerus persediaan barang; kedua, teknologi maju merupakan faktor 

dalam pertumbuhan ekonomi yang menentukan derajat pertumbuhan kemampuan 

dalam penyediaan aneka macam barang kepada penduduk; ketiga, penggunaan 

teknologi secara luas dan efisien memerlukan adanya penyesuaian di bidang 
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kelembagaan dan idielogi sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan 

ummat manusia dapat dimanfaatkan secara tepat. Teknologi modern misalnya, tidak 

cocok dengan corak desa, pola keluarga besar, usaha keluarga, dan buta huruf.
23

 

Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan suatu 

perekonomian. Pengukuran akan kemajuan sebuah perekonomian memerlukan alat 

ukur yang tepat, berupa alat pengukur pertumbuhan ekonomi antara lain yaitu Produk 

Domestik Bruto (PDB) atau di tingkat regional disebut dengan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) yaitu jumlah barang atau jasa yangdihasilkan oleh suatu 

perekonomian dalam jangka waktu satu tahun dan dinyatakan dalam harga pasar. 

Menurut ekonom klasik, pertumbuhan ekonomi secara klasik dipengaruhi oleh 

dua faktor utama yakni pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk. 

Pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh produktivitas sektor-sektor dalam 

menggunakan faktor-faktor produksinya. Kenyataan seperti ini menyisakan 

pertanyaan, mengapa pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat dari tahun ke tahun 

tidak diikuti oleh penurunan angka pengangguran, atau pengangguran justru 

meningkat setiap tahunnya. Padahal secara teori pertumbuhan ekonomi menurut 

pandangan para ekonom Klasik yang antara lain Adam Smith, David Ricardo, 

Thomas Robert Malthus dan John Stuart Mill, maupun ekonom Neo-Klasik antara 

lain Robert Solow dan Trevor Swan, pada dasarnya ada empat faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu (a) jumlah penduduk, (b) jumlah stok 

barang modal, (c) luas tanah dan kekayaan alam, dan (d) tingkat teknologi yang 

digunakan.
24
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Salah satu unsur yang penting dan menjadi faktor positif dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan penduduk dan tenaga kerja. Jumlah 

tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah jumlah tenaga produktif, 

sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar akan meningkatkan luasnya pasar 

domestik. Namun kenyataan yang terjadi pertumbuhan penduduk yang sangat cepat 

juga akan memberikan efek negatif terhadap perkembangan ekonomi, sehingga 

diperlukan sistem perekonomian yang mampu untuk menyerap dan secara produktif 

mempekerjakan tambahan tenaga tersebut.
25

 

Teori pertumbuhan baru memberikan kerangka teoritis untuk menganalisis 

pertumbuhan yang bersifat endogen. Pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari 

dalam sistem ekonomi. Kemajuan teknologi merupakan hal yang endogen, 

pertumbuhan merupakan bagian dari keputusan pelaku-pelaku ekonomi untuk 

berinvestasi dalam pengetahuan. Peran modal lebih besar dari hanya sekedar bagian 

dari pendapatan apabila modal yang tumbuh bukan hanya modal fisik saja tapi 

menyangkut modal manusia. 

Laju pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan 

jumlah angkatan kerja (labor force) secara tradisional telah dianggap sebagai faktor 

yang positif dalam merangsang pertumbuhan ekonomi. Kebenaran hubungan yang 

positif tersebut tergantung pada kemampuan sistem ekonomi untuk menyerap dan 

mempekerjakan tambahan pekerja secara produktif. Teori neoklasik menyatakan 

bahwa tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang menjelaskan tinggi rendahnya 

pertumbuhan ekonomi. Teori Solow (Neo Klasik) juga menyatakan bahwa laju 

pertumbuhan angkatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, yang disebabkan melalui semakin banyaknya angkatan kerja yang bekerja, 
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maka kemampuan untuk menghasilkan output semakin tinggi. Dengan banyaknya 

output yang mampu dihasilkan, maka akan mendorong tingkat penawaran agregat 

sehingga akan mendorong pertumbuhan ekonomi.
26

 

Istilah pertumbuhan bisa saja diartikan berbeda oleh satu orang dengan orang 

lain, daerah yang satu dengan daerah lain, negara satu dengan negara lain. Penting 

bagi kita untuk dapat memiliki definisi yang sama dalam mengartikan pertumbuhan. 

Secara tradisional pertumbuhan memiliki peningkatan terus menerus pada Gross 

Domestic Product atau Produk Domestik Bruto suatu negara
27

. Untuk daerah, makna 

pertumbuhan yang tradisonal difokuskan pada peningkatan Produk Domestik 

Regional Bruto suatu provinsi, kabupaten atau kota.Terdapat tiga komponen pokok 

dalam definisi pertumbuhan ekonomi tersebut tersebut, yaitu: 

1. Kenaikan output secara berkesinambungan adalah manifestasi dari   pertumbuhan 

ekonomi sedangkan kemampuan menyediakan berbagai jenis barang merupakan 

tanda kematangan ekonomi (economic maturity) pada negara bersangkutan. 

2. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkesinambungan dimana 

pemerintah berperan dalam investasi bidang pendidikan. 

3. Mewujudkan potensi pertumbuhan yang terkandung dalam kemajuan teknologi 

dilakukan penyesuaian kelembagaan, sikap, dan ideologi.  Sehingga secara sosial 

dan ekonomi terjadi pertumbuhan yang seiring. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi  

Beberapa Faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

diantaranya seperti di bawah ini: 

a. Faktor sumber daya manusia (SDM). 
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Sumber daya manusia adalah suatu faktor yang penting karena dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Karena SDM merupakan faktor yang 

penting dalam proses pembangunan, cepat atau lambatnya proses dari 

pembangunan sangat tergantung pada sumber daya manusianya yang selaku 

sebagai subjek pembangunan yang mempunyai kompetensi yang baik dan cukup 

memadai untuk melaksanakan proses dari pembangunan tersebut. 

Peningkatan GNP per kapita yang begitu hebat rupanya berkaitan erat dengan 

pengembangan faktor manusia sebagaimana terlihat dalam efisiensi atau 

produktivitas yang melonjak dikalangan tenaga buruh. Inilah yang oleh para ahli 

ekonomi modern disebut pembentukan modal insani, yaitu, “Proses peningkatan 

ilmu pengetahuan, keterampilan dan kemampuan seluruh penduduk yang 

bersangkutan.” Proses ini mencakup kesehatan, pendidikan dan pelayanan sosial 

pada umumnya. Perkiraan Dension mengungkapkan bahwa pengeluaran untuk 

pendidikan di Amerika Serikat antara 1929-1957 telah menyumbang 23% 

terhadap output nasional bruto mereka. Menurut Solomon Fabricant, kenaikan 

seluruh produk nasional Amerika Serikat melalui kenaikan modal fisik antara 

1889-1957 itu menyamai jumlah kenaikan yang tercapai melalui peningkatan 

produktivitas buruh. Jadi, “persyaratan yang paling penting bagi laju pertumbuhan 

industri ialah manuia. Manusia yang bersedia menyambut baik tantangan 

perubahan ekonomi dan menerima kesempatan yang ada di dalamnya. Manusia, 

diatas segalanya, yang berdedikasi terhadap pembangunan ekonomi negerinya, 

dan terhadap kejujuran, kewibawaan, pengetahuan, dan prestasi kerja.”
28

 

b. Faktor sumber daya alam (SDA) 
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Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan suatu perekonomian adalah 

sumber alam atau tanah. “Tanah” sebagai mana dipergunakan dalam ilmu 

ekonomi mencakup sumber alam seperti kesuburan tanah, letak dan susunannya, 

kekayaan hutan, mineral, iklim, sumber air, sumberlautan dan sebagainya. Dalam 

dan bagi pertumbuhan ekonomi, tersedianya sumber alam secara melimpah 

merupakan hal yang penting. Suatau negara yang kekurangan sumber alam tidak 

akan membangun dengan cepat. Sebagai mana dinyatakan oleh Lewis, “Dengan 

hal-hal lain yang sama, orang dapat mempergunakan dengan lebih baik kekayaan 

alamnya dibandingkan apabila mereka tidak memilikinya.”
29

 

SDA atau sumber daya alam merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya 

dalam pembangunan atau pertumbuhan ekonomi, karena umumnya negara yang 

sedang dalam tahap perkembangan sangat bergantung pada sumber daya alam 

dalam pembangunan negaranya. Akan tetapi jika bergantung pada sumber daya 

alam saja tidak akan menjamin kesuksesan dalam proses pembangunan atau 

pertumbuhan ekonomi, jika tidak di dukung dengan kemampuan SDM (Sumber 

daya manusia) dalam mengelola SDA (sumber daya alam) yang ada. Sumber daya 

alam misalnya seperti: kesuburan tanah, kekayaan akan mineral, kekayaan 

tambang, hasil alam, laut dan lain sebagainya. 

Seringkali dikatakan bahwa pembangunan ekonomi dapat terjadi meskipun 

negara bersangkutan kekurangan sumber alam. Sebagaimana dikemukakan Lewis, 

“Suatau negara yang dianggap miskin sumber alam saat ini mungkin dapat 

dianggap sangat kaya dikemudian hari, tidak saja lantaran diketemukannya 

sumber-sumber yang tersembunyi, tetapi juga karena penggunaan sumber yang 

telah diketahui dengan cara baru.” Jepang adalah negara seperti itu. Jepang yang 
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kekurangan dalam sumber alam tetapi karena ia berhasil menemukan penggunaan 

baru sumber-sumbernya yang terbatas, maka jadilah ia salah satu negara termaju 

di dunia. Dengan mengimpor bahan mentah dan bahan tambang tertentu dari 

negara lain, Jepang berhasil mengatasi kekurangan sumber alamnya melalui 

teknologi tinggi, penelitian baru, dan ilmu pengetahuan tinggi. Begitu pula 

Inggris, berkembang kendati tanpa minyak bumi dan logam nonbelerang.
30

 

Jadi dalam pertumbuhan ekonomi, kekayaan alam yang melimpah saja belum 

cukup. Yang terpenting ialah pemanfaatannya secara tepat dengan teknologi yang 

baik sehingga efisiensi dipertinggi dan sumber dapat dipergunakan dalam jangka 

waktu lebih lama.
31

 

c. Faktor Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)  

 Perkembangan ilmu pengetahuan semakin kesini semakin pesat khususnya di 

bidang teknologi, hal tersebut dapat mempengaruhi pembangunan atau 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, misalnya penggantian dalam menproduksi 

barang yang asalnya menggunakan tenaga manusia sekarang sudah banyak yang 

menggunakan mesin yang canggih dan modern yang tentunya akan lebih efesien 

dan lebih cepat dalam menghasilkan produk, yang pada akhirnya akan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi dan pembangunan.  

Perubahan teknologi dianggap sebagai faktor paling penting di dalam proses 

pertumbuhan ekonomi. Perubahan itu berkaitan dengan perubahan di dalam 

metode produksi yang merupakan hasil pembaharuan atau hasil dari teknik 

penelitian baru. Perubahan pada teknologi telah menaikan produktivitas buruh 

model dan faktor produksi yang lain. Kuznets mencatat lima pola penting 

pertumbuhan teknologi di dalam pertumbuhan ekonomi modern. Kelima pola 

                                                           
30

Ibid, hal. 68 
31

Ibid, hal. 69 



43 
 

tersebut ialah: penemuan ilmiah atau penyempurnaan pengetahuan teknik; invensi; 

inovasi; penyempurnaan, dan penyebarluasan penemuan yang biasanya diikuti 

dengan penyempurnaan. Seperti Sechumpeter, ia menganggap inovasi 

(pembaharuan) sebagai faktor teknologi yang paling penting dalam pertumbuhan 

ekonomi. Menurut Kuznets inovasi terdiri dari dua macam : pertama, penurunan 

biaya yang tidak menghasilan perubahan apapun pada kualitas produk; kedua, 

pembaharuan yang menciptakan produk baru dan menciptakan permintaan baru 

akan produk tersebut. Yang kedua ini merupakan perubahan yang menciptakan 

permintaan.
32

 

d. Faktor budaya 

Faktor yang penting lainnya yaitu faktor budaya, faktor ini akan memberikan 

dampak terhadap pertumbuhan ekonomi karena memiliki fungsi sebagai 

pendorong proses pembangunan misalnya seperti kerja keras, bersikap jujur, 

sopan, dan lain-lain. Akan tetapi faktor ini bias juga menghambat proses 

pembangunan atau pertumbuhan ekonomi misalnya seperti sikap egois, anarkis, 

dan sebagainya. 

Faktor sosial dan budaya juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Pendidikan dan kebudayaan Barat membawa ke arah penalaran (reasoning) dan 

skeptisisme. Yang menanamkan semangat kembara yang menghasilkan berbagai 

penemuan baru dan akhirnya memunculkan kelas pedagang baru. Kekuatan faktor 

ini mengahsilkan perubahan pandangan, harapan, struktur, dan niali-niali sosial. 

Orang dibiasakan menabung dan berinvestasi, menikmati resiko untuk 

memperoleh laba. Mereka mengembangkan apa yang oleh Lewis disebut, “hasrat 

untuk berhemat,” dalam rangka memaksimumkan output berdasarkan input 
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tertentu. Alhasil, seperti negara-negara Eropa, yang mengalami revolusi industri di 

abad ke-18 dan 19. Penduduk berimigrasi ke daerah perkotaan. Kebutuhan baru 

menjamur. Akibatnya, sektor industri meluas lebih jauh. Kebebasan agama dan 

ekonomi kian mendorong perubahan pandang dan nialai sosial unit keluarga 

terpisah menggantikan sistem keluarga bersama; ini sangat membantu 

pertumbuhan ekonomi modern.
33

 

e. Sumber daya modal 

 Dan faktor yang terakhir adalah sumber daya modal, faktor ini sangatlah 

dibutuhkan manusia dalam mengelola Sumber Daya Alam (SDA) dan 

meningkatkan kualitas dari Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi (IPTEK). Sumber 

daya modal ini misalnya berupa barang yang penting untuk perkembangan serta 

kelancaran dalam pembangunan ekomomi, sebab barang modal ini juga bisa 

meningkatkan dan memperbaiki produksi.    Modal 

berarti persediaan faktor produksi yang secara fisik dapat diproduksi. Apabila stok 

modal naik dalam batas waktu tertentu, hal ini disebut akumulasi modal atau 

pembentukan modal. Dalam ungkapan Profesor Nurkse, “ Makna pembentukan 

modal ialah, masyarakat tidak melakukan keseluruhan kegiatannya saat ini 

sekedar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumsi yang mendesak, 

tetapi mengarahkan sebagian daripadanya untuk pembuatan barang modal, alat-

alat dan perlengkapan, mesin dan fasilitas pengangkutan, pabrik dan 

peralatannya.” Dalam arti ini pembentukan modal merupakan investasi dalam 

bentuk barang-barang modal yang dapat menaikan stok modal, output nasional 
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dan pendapatan nasional. Jadi, pembentukan modal merupakan kunci utama 

menuju pembangunan ekonomi.
34

 

f. Organisasi 

Organisasi merupakan bagian penting dari proses pertumbuhan. Organisasi 

berkaitan dengan penggunaan faktor produksi di dalam kegiatan ekonomi. 

Organisasi bersifat melengkapi (komplemen) modal, buruh dan membantu 

meningkatkan produktifitasnya. Dalam petumbuhan ekonomi modern, para 

wiraswastawan tampil sebagai organisator dan pengambil resiko diantara 

ketidakpastian. Wiraswastawan bukanlah manusia dengan kemampuan biasa. Ia 

memiliki kemampuan khusus untuk bekerja dibandingkan orang lain. Menurut 

Schumpeter, seorang wiraswastawan tidak perlu seorang kapitalis. Fungsi 

utamanya ialah melakukan pembaharuan (inovasi). Revolusi industri di Inggris 

merupakan jasa para wiraswastawan ini, begitu juga pertumbuhan ekononomi 

Amerika Serikat pada abad ke-19  dan pertengahan abad ke-20 merupakan jasa 

penyempurnaan kualitas manajemen.
35

Jadi disamping perusahaan swasta, 

pengertian organisasi mencakup pemerintah, bank dan lembaga-lembaga 

inernasional  yang ikut terlibat di dalam memajukan ekonomi negara maju dan 

negara sedang berkembang.
36

 

g. Pembagian kerja dan skala produksi 

Spesialisasi dan pembagian kerja menimbulkan peningkatan produktivitas. 

Keduanya membawa kearah ekonomi produksi skala besar yang selanjutnya 

membantu perkembangan industri. Hal ini menurunkan laju pertumbuhan 

ekonomi. Adam Smith menekankan arti penting pembagian kerja bagi 

perkembangan ekonomi. Pembagian kerja menghasilkan perbaikan kemampuan 
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produksi buruh. Setiap buruh menjadi lebih efisien daripada sebelumnya. Ia 

menghemat waktu. Ia mampu menemukan mesin baru dan berbagai proses baru 

dalam berproduksi. Akhirnya, produksi meningkatkan berbagai hal. Akan tetapi, 

pembagian kerja tergantung pada luas pasar. Luas pasar, sebaliknya, tergantung 

pada kemajuan ekonomi, yaitu seberapa jauh perkembangan permintaan, tingkat 

produksi pada umumnya, sarana transportasi, dan sebagainya. Jika skala produksi 

luas, spesialisasi dan pembagian kerja akan meluas pula. Alhasil, jika produksi 

naik, laju pertumbuhan ekonomi akan melesat. Ekonomi eksternal keuangan 

semakin banyak tersedia dan manfaat dari investasi-minimal berkembang biak. 

Yang dimaksud dengan investasi minimal adalah sumber tenaga angkutan, dan 

sebagainya, yang penggunaannya membawa kearah kemajuan industri. Dengan 

cara ini produksi meningkat dan pertumbuhan ekonomi kian melaju.
37

 

3. Indikator Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi diperlukan suatu indikator untuk mengukur tingkat 

kemajuan pertumbuhan ekonomi suatu negara, dimana dari indikator tersebut dapat 

digunakan untuk membandingkan tingkat kemajuan pertumbuhan atau tingkat 

kesejahteraan masyarakat antar wilayah atau negara dan mengetahui corak 

pertumbuhan ekonomi.
38

 Ada beberapa indikator untuk mengetahui tingkat 

pertumbuhan ekonomi yaitu sebagai berikut: 

a. Pendapatan PerKapita  

Pendapatan Per Kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu negara 

pada periode tertentu, pendapatan perkapita dapat diperoleh dari pendapatan 

nasional dengan jumlah penduduk suatu negara yang memiliki pendapatan 

Perkapita meningkat dari pada periode sebelumnya. 
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b. Tenaga Kerja dan Pengangguran  

Tenaga kerja adalah setiap orang yang dapat melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang atau jasabaik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 

untuk masyarakat.Sedangkan pengangguran merupakan kebalikan dari tenaga 

kerja, suatu negara dikatkan memiliki pertumbuhan ekonomi jika jumlah tenaga 

kerjanya lebih tinggi dari jumlah penganggurannya. 

c. Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat merupakan indikator yang digunakan  untuk 

mengukur pertumbuhan ekonomi. Kesejahteraan masyarakat bisa dilihat dari 

tingkat kemiskinan yang semakin berkurang dan daya beli masyarakat yang 

semakin meningkat. Kesejahteraan masyarakat juga di tandai dengan pendaparan 

per kapita yang tinggi dan kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

4. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan Ekonomi merupakan indikator keberhasilan kinerja pemerintah 

dalam meningkatkan pembangunan ekonomi di setiap negara. Setiap negara akan 

berupaya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi paling optimal. Hal ini dikarenakan 

pertumbuhan ekonomi yang berkualitas akan membawa manfaat bagi masyarakat 

yang luas. Dalam pertumbuhan ekonomi terdapat teori-teori dari para tokoh ekonomi 

diantaranya:
39

 

a. Teori Pertumbuhan Endogen 

Teori ini mengatakan bahwa pertumbuhan GNP yang persisten, yang 

ditentukan oleh sistem yang mengatur proses produksi dan bukan oleh kekuatan-
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kekuatan di luar sistem. Perilaku aliran modal negara-negara berkembang (dari 

negara miskin ke negara kaya) turut memicu konsep pertumbuhan endogen. 

Untuk menggambarkan pendekatan pertumbuhan endogen, akan dibahas 

pertumbuhan endogen Romer. Romer dikenal sebagai pakar pertumbuhan 

ekonomi dan pernah menjadi salah satu kandidat penerima Nobel di bidang 

ekonomi.Bidang kajian yang menarik perhatian Ramer adalah pertumbuhan 

ekonomi, tetapi dengan perspektif yang lebih luas.Ramer memasukkan komponen 

teknologi endogen hasil penelitian dan pengembangan (research & development) 

dan ilmu pengetahuan ke dalam model pertumbuhannya.
40

 

Teori yang dikemukan oleh Ramer menyajikan sebuah kerangka teori yang 

lebih luas dalam menganalisis proses pertumbuhan ekonomi. Teori ini mencoba 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

pertumbuhan ekonomi yang berasal dari dalam (endogenous) sistem ekonomi itu 

sendiri. Kemajuan teknologi dianggap hal yang bersifat endogen, dimana 

pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari keputusan  para pelaku ekonomi 

dalam berinvestasi dibidang ilmu pengetahuan. 

Model Romer ini menganggap ilmu pengetahuan sebagai salah satu bentuk 

modal. Ilmu  pengetahuan merupakan suatu input terpenting dalam proses 

produksi. Hanya berkat ilmu pengetahuan orang dapat menciptakan metode baru 

dalam berproduksi sehingga memproleh keuntungan ekonomi dan ilmu 

pengetahuan yang ada sekarang tercipta karena adanya inovasi serta perbaikan 

dimasa lalu. 

Lebih jauh lagi, Romer menekankan bahwa teknologi dan ilmu mengatakan 

merupakan faktor penentuan cepat atau lambatnya laju perekonomian suatu 
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negara.
41

 Teori ini dengan jelas menggambarakan tentang bagaimana akumulasi 

modal tidak mengalami diminishing returns, namun justru akan mengalami 

increasing returns dengan adanya spesialiasi dan investasi di bidang SDM dan 

ilmu pengetahuan. 

b. Teori Ekonomi Klasik       

 Orang yang pertama membahas pertumbuhan ekonomi secara sistematis 

adalah Adam Smith yang membahas masalah ekonomi dalam bukunya „An 

Inquiry into the Nature and Causes of The Wealth of Nations’. Inti ajaran smith 

adalah agar masyarakat diberi kebebasan seluas-luasnya dalam menentukan 

kegiatan ekonomi apa yang dirasanya terbaik untuk dilakukan. Menurut Smith, 

sistem ekonomi pasar bebas akan menciptakan efidien membawa ekonomi kepada 

kondisi full employment, dan menjamin pertumbuhan ekonomi sampai tercapai 

posisi stasioner.
42

 Kebijakan pasar bebas dan pengurangan campura tangan 

pemerintah (laissez faire) dianggap 

c. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik  

Teori pertumbuhan Neo-Klasik ini dikemukan oleh solow-swan yang 

menggunakan unsure pertumbuhan penduduk, akumulasi capital, kemajuan 

teknologi, dan besarnya output yang saling berinteraksi. Soloe-swan 

menggunakan model fungsi produksi yang memungkinkan adanya subtisusi antara 

capital dan tenaga kerja.
43

 

Teori solow-swan melihat bahwa dalam banyak hal mekanisme pasar dapaat 

menciptakan keseimbangan sehingga pemerintah tidak perlu terlalu banyak 

mencampuri/mempengaruhi pasar. Campur tangan pemerintah hanya sebatas 

kebijakan fiscal dan kebijakan moneter. Hal ini membuat teori mereka dan 
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pandangan para ahli lainnya yang sejalan dengan pemikiran mereka dinamakn 

pemikiran teori neo-klasi. Tingkat pertumbuhan berasal dari tiga sumber, yaitu 

akumulasi modal, bertambahnya penawaran tenaga kerja, dan peningkatan 

teknologi-teknologi ini terlihat dari peningkatan skill atau kemajuan teknik 

sehingga produktivitasnya per kapita meningkat.
44

 

Dalam modal neo-klasik sangat memperhatikan faktor kemajuan teknik, yang 

dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas sumber daya manusi (SDM), mutu 

SDM adalah menyangkul keahlian dan moral.Oleh sebab itu, pemerintahan perlu 

mendorong terciptanya kreativitas dalam kehidupan masyarakat agar produktivitas 

per tenaga kerja terus meningkat.
45

 

5. Karakter Pertumbuhan Ekonomi 

Bagaimana cara mencapainya, siapa yang ikut berpartisipasi, sektor mana 

yang diberikan prioritas, pengaturan-pengaturan institusional apa yang direncanakan 

dan yang ditekankan dan lain-lain, yang menetukan tingkat ke mana pertumbuhan itu 

merefleksikan atau tidak merefleksikan perbaikan standart penghidupan bagi rakyat 

yang sangat miskin. Jelaslah, bukan hanya fakta cepatnya pertumbuhan penghasilan 

perkapita yang menentukan keadaan pemerataan penghasilan / keuntungan. 

Argumen karakter pertumbuhan ekonomi ini selanjutnya diperkuat oleh studi 

pengalaman yang ekstensif dan terbaru dari empat puluh tiga negara-negara yang 

sedang berkembang yang hubungan antara pembagian penghasilan meluas sampai 

kepada 60% populasi yang paling miskin di satu pihak dan prestasi ekonomi bersama 

dari suatu negara lain pihak, telah diadakan analisis. Ternyata bahwa dampak yang 

prinsipal dari pertumbuhan ekonomi terhadap pemerataan penghasilan, secara rata-

rata adalah mengurangi kemiskinan yang absolut dan penghasilan  yang relatif 
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membaik  bagi si miskin. Sebaliknya, proses pertumbuhan yang dialami oleh empat 

puliuh tiga  negara-negara yang kurang maju ini, terutama sekali telah mengangkat 

kelompok kecil golongan menengah dan khususnya kelompok yang paling kaya.
46

 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Sebagai salah satu bahan acuan dari penelitian ini adalah penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian yang menjadi referensi penyusun adalah 

sebagai berikut: 

1. Zubairi dan Yoyok Soesetyo yang judul penelitiannya Pengaruh Pertumbuhan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), dan Pengangguran terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten Sampang dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

pertumbuhan UMKM dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi yang ada di 

Kabupaten Sampang. Hasil dari penelitian ini meliputi Pertumbuhan UMKM 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sampang pada 

tahun 2005-2014 dan Pengangguran berpengaruh tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sampang pada tahun 2005-2014. Perbedaan 

penelitian saya dengan penelitian Zubairi dan Yoyok Soesetyo dimana di dalam 

penelitian saya menggunakan 2 variabel, yaitu variabel X pertumbuhan UMKM dan 

variabel Y pertumbuhan ekonomi. Di dalam penelitiannya mnggunakan 3 variabel 

meliputi X1 pertumbuhan UMKM, X2 nya pengangguran dan Y nya adalah 

pertumbuhan ekonomi. Sedangkan persamaannya terdapat pada variabel  X  
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pertumbuhan UMKM berpengaruh signifikan terhadap variabel Y pertumbuhan 

ekonomi.
47

 

2. Pradnya Paramita Hapsari, Abdul Hakim, Saleh Soeaidy yang judul penelitiannya 

Pengaruh Pertumbuhan Usaha Kecil Menengah (UKM) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Daerah (Studi di Pemerintah Kota Batu) dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksplorator. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui Pengaruh Pertumbuhan Usaha Kecil Menengah (UKM) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Daerah di Pemerintah Kota Batu. Hasil dari penelitian ini 

pengujian regresi panel secara bersama-sama ditemukan bahwa Pemberdayaan UKM 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di Kota Batu. 

Dan dari hasil pengujian secara parsial variabel jumlah UKM dan tenaga kerja UKM 

tidak ditemukan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota 

Batu, sedangkan untuk variabel Modal UKM dan Laba UKM ditemukan pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan Ekonomi di Kota Batu. Perbedaan penelitian 

saya dengan penelitian Pradnya Paramita Hapsari, Abdul Hakim, Saleh Soeaidy 

terdapat pada variabel X nya, dimana dalam penelitian saya variabel X pertumbuhan 

UMKM, sedangkan variabel X nya pemberdayaan UMKM. Persamaan penelitian ini 

terdapat pada variabel X nya pertumbuhan UMKM dan variabel Y nya pertumbuhan 

ekonomi.
48

 

3. Mahardea Puspa Senja yang judul penelitiannya Analisis Pengaruh Jumlah UMKM, 

Jumlah Tenaga Kerja UMKM, Ekspor UMKM dan Investasi UMKM Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Penelitian ini menggunakan regresi data panel 

dengan metode fixed effect. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
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sekunder yang difokuskan pada 3 sektor ekonomi, yaitu 1) Pertanian, Peternakan, 

Kehutanan dan Perikanan, 2) Pertambangan dan Penggalian, serta 3) Industri 

Pengolahan, dalam kurun waktu 10 tahun. Variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi Indonesia sebagai variabel terikat, 

sedangkan jumlah unit UMKM, tenaga kerja UMKM, nilai ekspor UMKM dan nilai 

investasi UMKM sebagai variabel bebas. Usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di Indonesia merupakan industri terbesar dalam jumlah dan kemampuannya 

dalam menyerap tenaga kerja. Meskipun dalam ukuran sumbangan terhadap PDB 

belum cukup tinggi, sektor ini dapat tetap menjadi tumpuan bagi stabilitas ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh jumlah unit UMKM, tenaga kerja 

UMKM, nilai ekspor UMKM dan nilai investasi UMKM terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia periode tahun 2003-2012. Hasil perhitungan regresi data panel 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jumlah unit UMKM dan nilai 

investasi UMKM mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sedangkan variabel tenaga kerja UMKM dan 

nilai ekspor UMKM tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia.
49

 

4. Ade Raselawati yang judul penelitiannya Pengaruh Perkembangan UKM Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Pada Sektor UKM di Indonesia. Pada penelitian ini digunakan 

metode data panel dengan fixed effect model. Data yang digunakan adalah data 

sekunder berupa nilai pdb ukm, tenaga kerja ukm, ekspor ukm, jumlah unit ukm, 

investasi ukm dari th 2000-2009. Peranan usaha kecil menengah dalam mendorong  

percepatan pertumbuhan ekonomi sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi 

terhadap neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor dan mampu menyerap tenaga 
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kerja dalam jumlah banyak yaitu 70 persen dari total tenaga kerja di indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perkembangan usaha kecil 

menengah terhadap pertumbuhan ekonomi pada sektor ukm di indonesia. Hasil 

analisis dengan menggunakan metode regresi data panel menunjukan bahwa ekspor 

ukm, jumlah unit ukm, dan investasi ukm berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi opada sektor ukm. Sedangkan variabel genaga kerja ukm tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekoniomi pada sektor ukm karena 

tenaga kerja yang diserap tidak sebanding dengan nilai tambah yang dihasilkan.
50

 

5. Lutfiyah yang judul penelitiannya Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (Umkm) Terhadap Pendapatan Asli Daerah (Pad) Di Kabupaten 

Bangkalan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bangkalan. Sampel penelitian ini 

adalah pertumbuhan ekonomi, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) tahun 2004-2013. Jenis pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sample. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Sedangkan metode 

analisis menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kabupaten Bangkalan, menganalisis pengaruh UMKM terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Bangkalan, menganalisis pengaruh pertumbuhan 

ekonomi dan UMKM terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten 

Bangkalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Bangkalan. Usaha 
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mikro kecil menengah tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah 

Kabupaten Bangkalan. Sedangkan secara simultan pertumbuhan ekonomi dan usaha 

mikro kecil menengah berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah 

Kabupaten Bangkalan. Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bangkalan.
51

 

D. Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

  

 

 

X : UMKM 

Y : Pertumbuhan Ekonomi 

  

E. Hipotesa Penelitian 

Supranto mengemukakan  hipotesis adalah penjelasan sementara yang harus diuji 

kebenarannya mengenai masalah yang diteliti, dimana hipotesis selalu dirumuskan dalam 

bentuk pernyataan yang menghubungkan dua variabel atau lebih.
52

 Hipotesis merupakan 

jawaban sementara dari masalah yang diteliti.
53
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Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : perkembangan UMKM berpengaruh terhadap perrtumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Tulungagung. 

 


